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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik sosial ekonomi keluarga pemetik teh di Perkebunan Teh Kaligua 

menunjukkan karakteristik responden memiliki umur yang matang yaitu 

dengan rata rata 51 tahun dengan 40% responden tidak menyelesaikan 

pendidikan formal, rumah tangga yang masih sangat bergantung pada 

pekerjaan di sektor perkebunan, tetapi pada saat yang sama telah melakukan 

pembagian sumber daya tenaga kerja antaranggota keluarga.  

2. Sumber pendapatan keluarga pemetik teh di Perkebunan Teh Kaligua berasal 

dari beberapa sumber, yaitu pendapatan istri dari memetik teh dengan 

kontribusi 34,9%, pendapatan suami 25,5%, pendapatan anak 13,1%, dan 

pendapatan sampingan istri dan suami. Pendapatan dari memetik teh 

merupakan sumber pendapatan yang paling dominan dalam struktur ekonomi 

keluarga 

3. Strategi keluarga pemetik teh dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga 

dilakukan melalui pemanfaatan tenaga kerja anggota keluarga, diversifikasi 

sumber pendapatan, pekerjaan tambahan, serta pengelolaan pendapatan 

melalui penghematan dan menabung. Menabung merupakan strategi ekonomi 

rumah tangga yang paling banyak diterapkan (43,33%), diikuti menambah 

waktu bekerja (30,00%). 

B.  Saran 

1. Bagi keluarga pemetik teh keluarga pekerja pemetik teh disarankan untuk 

mempertahankan sekaligus memperluas diversifikasi sumber pendapatan. 

Pendapatan dari memetik teh memang menjadi sumber utama, tetapi 

ketergantungan yang terlalu besar terhadap satu pekerjaan dapat meningkatkan 

kerentanan keluarga ketika hasil petikan menurun.  

2. Bagi Perkebunan Teh Kaligua pihak Perkebunan Teh Kaligua disarankan 

memberikan perhatian terhadap kondisi ekonomi pekerja pemetik teh, 

mengingat pekerjaan tersebut merupakan sumber pendapatan yang sangat 

penting bagi keluarga responden. 
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3. Bagi Pemerintah Desa Pandansari dan pemerintah daerah menjadikan keluarga 

pekerja pemetik teh sebagai salah satu sasaran program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat pedesaan. Program sebaiknya tidak berhenti pada 

pemberian bantuan, tetapi diarahkan pada penciptaan kemampuan ekonomi 

yang dapat berlangsung dalam jangka panjang.


